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SUMMARY 

REKI ARIAN TARA. Technical and Finacial Analysis of Pineapple Leaf 

Scrapping Machine (Supervised by AMIN REJO and RIZKY TIRTA 

ADHIGUNA). 

 
The research objective was to determine the feasibility of pineapple leaf 

scrapping machine. The research was conducted in two phases. The first phase 

was consisted of working capacity, and fuel requirement. The second phase was 

financial analysis consisting of cost analysis (NPV, Net B/C, IRR, and BEP) and 

sensitivy analysis.The result showed that pineapple leaf scrapping machine is 

technically and financially feasible to use in pineapple leaf scrapping. The results 

showed that the theoretical capacity of the machine was 10.40 kg / hour, the 

effective capacity of the average engine was 7.75 kg / hour, the efficiency of the 

equipment was 74,53% and the fuel requirements were 1.5 liters. Financially has a 

BEP for the production price of Rp 40,696 / Kg, BEP for production volumes of 

1440 Kg, large NPV Rp 65,954,693.00, Net B / C ratio 1.12 and IRR 53.04%. It 

was also feasible in financial term with NPV value and Net B/C value which was 

higher than feasibility threshold value (NPV > 0 and B/C > 1). Sensitivity analysis 

due to 10% increase in production cost and deacrease in selling price showed that 

pineapple leaf processing for fibres was feasible 

 

Keywords : Scrapping, Machines, Pineapple. 
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RINGKASAN 

REKI ARIAN TARA. Analisis Teknis dan Finansial Mesin Penyerut Daun 

Nanas Secara Mekanik (Dibimbing oleh AMIN REJO dan RIZKY TIRTA 

ADHIGUNA). 

 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan mesin penyerut 

daun nanas secara teknis dan finansial. Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap. 

Tahap pertama adalah analisis teknis yang terdiri dari kapasitas kerja dan 

kebutuhan bahan bakar. Tahap kedua dari penelitian ini adalah analisis finansial 

yang meliputi analisis biaya, analisis investasi (NPV, Net B/C, IRR, BEP). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa mesin penyerut daun nanas secara teknis dan 

layak untuk digunakan pada proses menghasilkan serat alami. Hasil penelitian 

menunjukkan hasil bahwa kapasitas teoritis mesin sebesar 10,40 Kg/jam, 

kapasitas efektif rata-rata mesin sebesar 7.75 kg/jam, efesiensi alat sebesar 

74,53% dan kebutuhan bahan bakar sebesar 1.5 liter. Secara finansial memiliki 

BEP harga produksi Rp 40.696/Kg, BEP untuk volume produksi 1440 Kg, besar 

NPV Rp 65.954.693,00, Net B/C ratio 1,12 dan IRR 53,04%. Penggunaan mesin 

penyerut daun nanas untuk menghasilkan serat alami menunjukkan nilai NPV > 0 

dan Net B/C > 1 yang dinyatakan layak secara finansial. Hasil analisis sensitivitas 

akibat terjadi peningkatan biaya produksi sebesar 10 % dan penurunan harga jual 

sebesar 10 % menunjukkan bahwa proses pengolahan daun nanas untuk 

menghasilkan serat alami masih layak untuk dilaksanakan. 

 

Kata Kunci : Mesin, Nanas, Daun, Teknis, Finansial. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Tanaman nanas (Ananas comosus (L.)merr.) merupakan tumbuhan tropis 

yang usahanya banyak dibudidayakan di Indonesia. Selain mempunyai nilai 

ekonomi serta nilai pasar yang tinggi, tanaman nanas merupakan tanaman yang 

mempunyai nilai gizi tinggi, yang mengandung vitamin A dan vitamin C. 

Berdasarkan catatan statistik produksi dari data yang dikumpulkan dalam Statistik 

Pertanian Holtikultura (SPH) tahun 2014, nanas merupakan salah satu dari lima 

komoditi yang memberikan kontribusi produksi buah di Indonesia. Lima 

komoditas terbesar yang mendukung produksi buah nasional yaitu pisang, 

mangga, nanas, jeruk keprok/siam dan salak. Nanas berada diurutan ketiga setelah 

pisang dan mangga pada urutan produksi buah nasional dengan total produksi 

mencapai hingga 1,83 juta ton atau sekitar  9,27 persen dari total produksi buah di 

Indonesia. 

Sentra produksi nanas di Indonesia berada di Sumatera dengan total 

produksi mencapai 1,19 juta ton atau sekitar 64,91 persen dari total produksi 

nanas nasional. Provinsi penghasil nanas terbesar adalah Lampung dengan besar 

produksi mencapai 560 ribu ton sekitar 30,61 persen dari total produksi nasional, 

diikuti oleh Sumatera Utara dan Jambi (Kementerian Pertanian RI, 2015). 

Pemanfaatan limbah tanaman nanas di Indonesia masih sangat minim, 

khususnya di daerah Sumatera bagian Selatan. Tanaman nanas umumnya 

batang/bongkol, daun  serta industri buah nanas termasuk kulit, mahkota, hati dan 

pucuknya dibuang saja tanpa tahu manfaatnya sedangkan jika dipelajari lebih 

lanjut, bahan-bahan buangan tersebut memiliki manfaat yang sangat banyak 

seperti bongkol nanas yang dapat diolah menjadi pakan ternak atau diolah 

menjadi kompos, kulit memiliki tekstur yang  tidak rata dan berduri kecil pada 

permukaan luar daunnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama pembuatan 

briket. 
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Daun nanas memiliki kandungan selulosa yang tinggi hingga 66, 2% 

sehingga mempunyai potensi besar untuk dijadikan sebagai sumber bahan baku 

industri tekstil dan industri kertas yang dapat meningkatkan nilai ekonomi dari 

limbah daun nanas (Zawawi et al, 2013). Hasil penelitian dari Pusat penelitian dan 

pengembangan Peternakan (2009) menyebutkan bahwa limbah nanas sangat 

disukai oleh ternak sapi perah, sapi potong, kambing dan domba dengan 

menggunakan tambahan ransum dapat mencapai 75%, sedangkan pada ternak 

unggas mencapai 20%. Beberapa penelitian pernah dilakukan untuk melihat 

kualitas serat nanas sebagai komposisi utama dalam pembuatan kertas seperti 

Yusof et al. (2012) melakukan penelitian untuk melihat pengaruh komposisi serat 

daun nanas dan kertas koran daur ulang terhadap karakteristik mekanis kertas 

sedangkan Nayan et al. (2013) melakukan penelitian untuk mengamati bagaimana 

pengaruh konsentrasi pelarut terhadap karakteristik kertas yang dihasilkan dari 

serat daun nanas. 

Serat alam merupakan serat yang dihasilkan oleh hewan, tumbuhan dan 

proses geologis (Boeman dan Johnson, 2002). Menurut Adhi Kusumawati (2009) 

Serat alam merupakan alternatif  filler komposit untuk berbagai komposit polimer 

karena keunggulannya dibandingkan serat sintetis. Serat alam diambil dari serat 

tumbuhan. Selulosa, hemiselulosa dan lignin bersinergi membentuk serat 

tumbuhan harus dipisahkan satu sama lainnya yang dijadikan sebagai inti 

komposit berasal dari alam. 

Salah satu jenis serat alam yang bisa dimanfaatkan namun masih belum 

dikembangkan secara optimal adalah serat daun nanas. Letak serat daun yang 

berada di antara permukaan daun yang tipis dan jaringan hemiselulosa dan lignin 

menjadikan serat nanas sedikit sulit untuk diambil. Penggunaan serat alam 

menjadi alternative pemilihan bahan dan semakin diminati. Selain harganya yang 

murah, serat alam juga mudah didapat, mudah diproses, ramah lingkungan dan 

dapat diuraikan secara biologi.  

Natasha (2012) membagi metode pemisahan serat atau selulosa dengan 

hemiselulosa dan lignin menjadi beberapa metode yaitu biologi, fisika dan 

mekanik serta metode yang mengkombinasikan ketiganya. Pengambilan serat 

secara biologi memanfaatkan jamur miselium dalam teknologi bioproses untuk 
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mereduksi selulosa. Pemisahan serat secara fisika telah dilakukan dengan 

menggunakan variabel perbedaan suhu untuk perebuasan daun pinus sekrup 

(Abral et al, 2011). Sedangkan pemisahan serat secara mekanik dilakukan dengan 

proses manual seperti metode penghancuran pada pemisahan serat enceng gondok 

yang menggunakan sikat baja pada pengambilan serat sagu, metode tarik searah 

pada pengambilan serat sabut kelapa, dan metode pengirisan pada pengambilan 

serat sabut kelapa (Elfendri, 2015). 

Hidayat Pratikno (2008) menyebutkan bahwa teknologi mekanik yang 

dipakai dalam pengambilan serat daun nanas disebut mesin decorticator. 

Pemisahan serat secara mekanik ini memanfaatkan tegangan geser. Kinerja serat 

bervariasi dengan bagian dari tanaman yang digunakan untuk ekstraksi serat, 

seperti batang kulit, daun, biji-bijian dari tanaman dalam bentuk bundel yang juga 

disebut dengan bundel serat, serta faktor-faktor lain yang berkaitan dengan proses 

ekstraksi serat yang meliputi umur tanaman dan proses ekstraksi serat (Rowell et 

al, 2000). Serat strip bundel diekstrak dari batang dan daun dalam hal ini teknik 

decorticator dianjurkan. Mesin decorticator memiliki silinder dengan bilah pisau 

yang halus dipermukaannya dan diputar menggunakan motor listrik. Daun nanas 

dimasukkan diantara dua silinder yang saling berputar, tekanan yang kuat 

menyebabkan daun nanas terkelupas (crushing) sehingga kulit daun dan zat 

perekat terpisah dari seratnya. Daun yang telah diserut ditarik kembali dan 

bergantian dengan daun yang belum diserut. 

Kelayakan adalah penelitian yang dilakukan secara mendalam untuk 

menentukan apakah usaha yang dijalankan akan memberikan manfaat yang lebih 

besar dibandingkan dengan biaya yang akan dikeluarkan (Kasmir dan Jakfar, 

2008). Tahun 1999 Kadariah et al menuliskan bahwa analisis kelayakan finansial 

merupakan suatu analisis terhadap suatu proyek dimana proyek dilihat dari sudut 

bahan-bahan atau orang-orang yang menanamkan modalnya dalam suatu proyek, 

seperti rancang bangun mesin penyerut daun nanas ini yang menyangkut 

perbandingan antara pengeluaran uang dengan keuntungan pendapatan (revenue 

earning) proyek. 

Husnan Suswarsono (2000) berpendapat bahwa analisis finansial 

merupakan suatu analisis yang membandingkan antara biaya dan manfaat untuk 
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menentukan suatu usaha dapat menguntungkan atau tidak selama masa bisnis. 

Analisis finansial merupakan bagian dari perencanaan usaha. Perencanaan usaha 

membutuhkan data yang sesuai dengan kondisi terkini karena merupakan 

kebutuhan mutlak kelayakan finansial. Kesalahan dalam menentukan asumsi 

teknologi produksi, ketersediaan bahan baku dan harga, sensitivitas biaya 

operasional, perkiraan tenaga kerja dapat meyebabkan kurang tepatnya analisis 

sehingga apabila rencana tersebut direalisasikan akan berpotensi merugi.  

Penggunaan mesin pengambil serat mampu menggantikan cara manual 

dalam memperoleh serat. Mesin pengambil serat yang dibangun tersebut memiliki 

nilai investasi dan dipengaruhi oleh besarnya biaya operasionalnya, oleh karena 

itu dibutuhkan pengkajian mengenai kelayakan finansial dari penggunaan mesin 

pengambil serat sebagai upaya dalam alih teknologi dari manual menjadi mekanis. 

 

1.2.  Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan teknis dan finansial 

mesin penyerut daun nanas yang menghasilkan serat daun nanas 
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